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BAB V1 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Pemekaran Nagari di Kabupaten Pasaman Barat termasuk di Nagari 

Sungai Aua merupakan suatu harapan yang realisasinya sangat ditunggu-tunggu 

oleh Pemerintah Daerah maupun masyarakat. Pemekaran Nagari Sungai Aua 

merupakan suatu hal yang sudah semestinya diwujudkan karena melihat tingkat 

kesejahteraan masyarakat, pelayanan, tata kelola pemerintah dan daya saing desa 

yang masih rendah sehingga hal-hal tersebut menjadi poin penting dalam 

pemekaran Nagari sekaligus merupakan bagian dari tujuan pemekaran Nagari 

Sungai Aua. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti dengan menggunakan teori Robert 

Duncan dapat disimpulkan bahwa pemekaran Nagari Sungai Aua sudah efektif 

dalam pelaksanaannya. Pemekaran Nagari dapat memberikan dampak yang positif 

bagi masyarakat sebagaimana variabel pencapaian tujuan yang dapat dilihat dari 

tercapainya sasaran pemekaran Nagari yang tercantum dalam Undang-undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Meskipun pemekaran Nagari Sungai Aua 

masih dalam tahap Nagari Persiapan dan menunggu kode registrasi Desa, namun 

sudah mampu  meningkatkan kesejahteraan masyarakat, kualitas pelayanan dan 

meningkatkan tata kelola pemerintahan Nagari Sungai Aua.  

Selain itu pemekaran Nagari memiliki regulasi dan prosedur yang jelas 

yang diatur dalam Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Kemudian 

dalam proses pemekaran Nagari Sungai Aua juga sudah dilakukan sosialisasi baik 
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yang dilakukan secara langsung kepada masyarakat maupun melalui media online 

sehingga hanya sebagian kecil masyarakat yang tidak mengetahui pemekaran 

Nagari Sungai Aua yaitu 5-10% saja. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

integrasi sudah tercapai dengan baik. Di sisi lain dampak dari pemekaran ini juga 

dapat dilihat dari adanya peningkatan kemampuan pegawai atau perangkat Nagari 

sebagaimana variabel adaptasi. Namun masih terdapat indikator yang belum 

tercapai yaitu indikator kurun waktu pelaksanaan yang tidak sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan sebelumnya dan poin daya saing Nagari yang masih rendah 

yang dilatarbelakangi oleh faktor anggaran (dana) yang masih terbatas. 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitan yang sudah dilakukan, maka peneliti memiliki 

beberapa saran untuk efektivitas pemekaran Nagari Sungai Aua, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Saran bagi Pemerintah Daerah untuk meningkatkan kerjasama dengan 

Pemerintah Pusat, sehingga keseriusan dalam memekarkan Nagari benar-

benar terlihat dan informasi juga lebih mudah tersampaikan secara 

menyeluruh serta diharapkan dapat mempercepat proses pemekaran 

Nagari. 

2. Saran bagi masyarakat yang terdampak pemekaran Nagari untuk bisa 

memahami urgensi dari pemekaran Nagari Sungai Aua agar dapat 

memudahkan semua pihak terutama Perangkat Nagari Sungai Aua dalam 

memberikan pelayanan.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang pemekaran 

Nagari diharapkan untuk mengkaji lebih banyak referensi mengenai 

pemekaran Nagari dan pemekaran Nagari merupakan topik yang sangat 

luas sehingga peneliti selanjutnya juga bisa mengkaji pemekaran Nagari 

dari fokus yang berbeda,  salah satunya dari segi  implementasi pemekaran 

Nagari.
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